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Sekapur Sirih

Alhamdulillah, puji syukur atas karunia Allah SWT,
Penulis dapat menyelesaikan buku cerita anak “Haris Si Anak
Pantai”. Buku yang menceritakan tentang kegigihan seorang
anak dalam mencapai  keinginkannya. Dengan ketabahan dan
keuletan. Hubungan keluarga dan pertemanan yang berjalan
seBagaimana mestinya dan kehidupan “dunia anak-anak
pesisir pantai lainnya. s

Mengambil seting cerita di Kota Bengkulu dengan harapan
dapat memperkenalkan Bengkulu melalui cerita anak.
Semoga dapat memberi pengalaman dan nilai-nilai kebaikan.

“Haris Si Anak Pantai” cerita anak-anak yang ditulis
dengan sederhana, Bahasa yang sederhana, semoga bisa

menjadi bacaan anak-anak usia sekolah dasar kelas 4,5 dan 6.
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Anak Pantai
Sepasang kaki kecil itu terus bergerak. Berlari di
hamparan pasir pantai Bengkulu. Lidah ombak yang
menghempas dan menjilat pinggiran pantai terkadang

membasahi kedua kaki kecilnya . Berlari di hamparan pasir

~ tanpa alas kaki.

1Gambar llustrator
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Haris sang pemilik kedua kaki kecil itu menghentika
langkahnya. Haris melihat dua orang nelayan tampaj
kepayahan menepikan perahu kecil bercadik. Perahu keci
yang baru saja pulang melaut. ’

Haris bergegas ikut mendorong perahu. Dengan
mengambil posisi di sebelah kanan perahu. Tangan kecilnyg
berusaha ikut mendorong perahu. Dengan aba-aba yang
diberikan salah seorang nelayan. Perlahan dan pelan, perahu
itupun dapat menepi. Nafas Haris tersengal-sengal, peluh
bercampur gir laut membasahi kaos olah raganya.

“Abangmu tak melaut Ris?”tanya salah seorang

nelayan, tampaknya mereka sudah saling mengenal.

“Tidak pak Cik, Abang sedang memperbaiki perahu,
dindingnya banyak yang bocor.” Jawab Haris sambil

melongokkan kepalanya ke dalam perahu. Ada dua keranjang

besar penuh dengan berbagai macam ikan.



“Banyak tangkapan ikan hari ini pak Cik,”ujar Haris.

- “Alhamdulillah Ris, oh ya Ini bawa pulang untuk
ibumu.”kata nelavan vana dinanaail denaan sebutan pak Cik
oleh Haris. Satu kantong plastik berisi ikan segar segera
perpinaan tangan.

“Terima kasih pak Cik.- sava oulana dulu.” ‘Haris
berpamitan.

_ " 1ampaknya tadi kau sedang iatihan ya! "

“Iva nak Cik. untuk lomba lari 02SN SD se Kota

Bengkulu.”

Namanya Haris, tinggal di kawasan kampung nelayan
pantal Bengkulu. Duduk di Kelas Lima Sekolan Uasar.

Kulitnva sawn matana. karena serina terhakar matahari saat
bermain di pantai tanpa baju. Lincah dan selalu ceria.

Prestasi ai sexoian piasa-biasa saja. HANya Masuk sepuiun
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besar. Hobinya main bola di pantai saat sore dihari libur. L2

dan lompat' jauh juga amat digemarinya. Makanya Hass

menjadi utusan sekolahnya untuk mengikuti lomba lari pods |

025N se kota Bengkulu.
Haris mempunyai seorang abang, Ramlan namanys.
Seorang abang yang baik, sebagai pengganti ayah. Ya, Aysh

Haris sudah meninggal saat Haris masih berumur Tuji

tahun. Ayah Haris menjadi korban keganasan laut Bengkutz. |

Perahunya terbalik dan ayah Haris tenggelam.

Untuk menopang hidup keluarga, Bang Ramlan bekerjs |

sebagai nelayan. Melaut mencari ikan di kawasan lawt

Bengkulu. Sedangkan ibu Haris berjualan lepek binti dan |

ikanp Pais, ‘buatan sendiri. Dijajakan keliling kampung,

sekolah ataupun kantor. Hasilnya lumayan, cukuplah untuk

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Haris selalu ingat pesan
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ibunya. Agar selalu mensyukuri apa yang ada, tetap
semangat walaupun dalam keterbatasan,

Haris dan teman-temannva suka hermain pasir di
pinggir pantai, membuat patung atau bangunan dari pasir.
Saling beriomba membuat bangunan yang paiing bagus. >Saat
air nasana. banaunan ituoun hancur terkena hemnasan
ombak.

Haris punya banyak teman. Saat hari iibur, bersama
teman-teman Haris hermain di muara kecil mencari udana
muara. Udang itu dikumpulkan untuk umpan mancing di laut.
Uengan menumpang peranu Kecll miik sang kamian, mereka
mancing, Tak terlalu iauh dari nantai. Kadana saat cuaca
bagus, mereka mancing di kawasan Pulau Tikus.

Haris suka menoiong, terutama menoiong Ibunya.

Menrarikan daun keladi intuk hahan ikan naic Tkan naic



makanan khas ‘Bengkulu yang berbahan dasar daun keladi,
parutan kelapa dan ikan.

Mencari daun keladi di rawa-rawa atau pinggiran
sungai yang bermuara di pantai Bengkulu. Kadangkala Haris
ditemani Arif dan Panca, teman setia Haris.

Mereka bergaya dan berlagak 'seperti penjelajah,
menerobos rawa dan semak-semak, untuk mencari daun
keladi yang semakin sulit didapat.

“Haris..!” tiba-tiba terdengar teriakan Arif. -

“Haris dan Panca yang sedang duduk di bawah pohon
akasia agar terkejut dan segera bangkit, bergegas menuju
sumber suara.

“Ada apa Rif?”’sergah Panca.

“Ya, ada apa Rif?” sambung Har:is.




“Itu lihat, banyak keladi di sana,”jawab Arif sambil
menunjuk. Panca dan Haris segera melihat ke arah yang
ditunjukkan Arif.

“Aduh Rif, kamu itu bikin orang kaget saja, lagian daun
kesal.

“Oh tidak bisa ya,”kata Arif cengengesan sambil

-~

menggaruk-garuk kenala.

“Ya iyalah, coba bedakan, keladi itu daunnya lebar-
lebar dan besar warnanya juga beda dengan daun keladi
ini,"ujar Panca. | alu mengeluarkan doun keladi vang ada di
kantong kresek hitam. Daun keladi yang ada di tangan Panca

berwarna hijau muda, sedangkan kumpulan batang keladi

vana dituniuk Arif daunnva berwarna cadikit ungu, lehar dan

batangnya besar. Tidak bisa untuk bahan ikan pais.

“Ayo kita pulang!”ajak Haris pada kedua temannya.



Panca dan Arif hanya mengangguk, ¥erud s
mengikuti langkah Haris. Baru beberapa langkah rersis
berjalan terdengar suara gemerisik di semak-semak.

Arif menghentikan langkahnya, diikuti panca dar
Haris.

“Sst,mungkin itu burung puyuh atau burung Ruck-
ruok Ris,” Arif berbisik sambil menunjuk semak-semak yarg
bergerak-gerak. Tampaknya ada sesuatu atau hewan yang
sedang berjalan di bawahnya.

Arif perlahan mendekati semak-semak yang tak terlalu |
rimbun. Bersiap-siap menangkap hewan yang bersembunyi ci
bawah semak-semak. Berdebar hati Arif, dalam pikirannya
sudah amat.senang akan menangkap burung puyuh atau
burung roak-roak. Haris dan Panca hanya menunggu tak jauh

di belakang Arif.




Betapa terkejutnya Panca dan Haris, tiba-tiba Arif

langgang.
“Ular....Ular..!"teriak Arif

Seekar ular eehecar lenaan keluar dari cemak-cemak
dengan lidah menjulur-julur. Tampaknya ular itu sedang

mengejar katak.
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Haris dan panca pun terkejut, Tak ayal, Haris daon
Panca pun lari ketakutan. Beberapa kali panca harus jotuh
karena kakinya tersangkut akar pohon atau tumbuhaon yang
menjalar.

-Setelah agak jauh,merekapun tak lagi berlari, tapi
berjalan dengan nafas tersengal-sengal.

Petualangan mereka dalam berburu daun keladi harus

diakhiri dengan bertemu ular.

kkk%
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Sepatu Haris

Haris menatap sepasang sepatu berwarna hitam yang

ternacang di kedua kakinya. Ada robekan kecil tepat di

bagian depan. Bila tidak memakai kaos kaki sudah dipastikan

jempol kakinya bisa lolos menjulur ke luar.

Haric hanva tercenviim camhil menaelenn-aelenakan
HRkatacaii s ~ 7 b J & PR
kepala. Lalu sepasang sepatu itu dia lepaskan dari telapak

kakinya. Sepasang sepatu yang sudah tampak usang dan

lucnk |+|| Alnannnn Ann f‘llﬂht‘llln"‘ +onn+ l"ll r'lannn utnlnhnun
bl et~ Reiagid | b~ b Sl ps o =i 8td B =

Dia pandangi dengan saksama. Tampak ada tali sol

telapak sepatu yang mulai lepas. Robekan yang membentuk

'llknnn Unril tannt Ai l‘\nnlnn rlnnnn l-lnn\ln can\nlm Iracll vnnn
o et e - T S o T - S AC SR s

tersungging di bibir Haris.
Sudah  setahun sepatu itu menemani Haris.

Menemani saat belajar di sekolah, saat ada kegiatan

11



ekstrakurikuler ataupun les. Juga saat ada perlombaan
Haris menganggap sepasang sepatu itu amat banysk
jasanya. Sepasang sepatu yang dibelikan kakaknya saat dia
naik kelas Empat sekolah Dasar.

Haris ingat saat baru masuk di kelas Lima, Banyak
teman sekelasnya yang kebetulan memperhatikan sepatunya
melempar senyum kecil, dan menunjukkan jarinya ke arah
sepatu Haris yang sedikit robek. Namun tak ada yang
menghina, hanya sekedar bertanya dan bercanda.

“Kelas baru, sepatunya kok tidak baru juga Ris?” ujar
Arif pelan, sambil memandang lekat ke arah sepatu Haris.

Haris  hanya tersenyum . kecil, mencoba
membesarkan hati, melapangkan dada. Yang penting
baginya adalah sepatu ini masih cukup nyaman dia pakai.

Masih bisa melindungi kakinya yang terbalut kaos kaki.

12




"Sepatu lama tak masalah Rif, yang penting semangat
hamy, " bata Hawle mantan camhil mananib hatiy Awé

Arif hanya tertawa, sambil mengacungkan kedua
jempol tangannya ke arah wajah Haris. Lalu berdiri, berjalan
keluar kelas, meninggalkan Haris yang masih duduk di kursi
di depan meja belajarnya.

N

Haris memperhatikan  kakaknya yang  sedang

memperbaiki sampan di pinggir pantai. Perahu tua

peninggalan almarhum ayah mereka. Dinding sampan sudah

mulai tamnak retak-retak Kalan dihawa melaut sering hacor,

air masuk dari celah-celah dinding sampan yang retak.

Ramlan, abangnya Haris sedang menambal retakan di

dinding camnan dangan getah damar, cetelah gatah domar

-.r--q. .--.va..-. a-‘.ilb - - was s

itu kering, dinding sampan itu diolesi dempul dan dicat ulang.

13



Sudah seminggu lebih Ramlan tidak turun ke [ous
Cuaca sedang tidak bersahabat, ombak tinggi. Cuaca tidak
menentu. Kadang-kadang badai disertai hujan yang sangat
lebat. Sangat beresiko kalau memaksakan diri melaut.

“Baru pulang sekolah kamu Ris?” tanya Ramlan.

“Ya Bang.” jawab Haris sambil mengaduk-aduk getah
damar di dalam tempurung kelapa.

‘Kenapa tak pulang dulu, ganti baju.” kata Ramlan
sambil menatap seragam olahraga sekolah Haris.

“Tadi sudah pulang ke rumah Bang, mau ke sekolah
lagi, ada lomba.” ujar Haris.

“Sudah makan siang?”

“Sudah Bang,” jawab Haris sambil menyerahkan

tempurung kelapa yang berisi getah damar kepada Ramlan.

14



Ramlan menerima tempurung kelapa yang diberikan

Uaric memum nandangan mata Rahman tertuiu ke sepasang

s=patu yang dipakai Haris.

Sol bagian depan sudah agak terbuka. Menganga,
seperti mulut buaya yang siap memangsa korhannya. Haris
pun menundukkan wajahnya, memandang sepasang
seoatunya.

Ada rasa iba vang teramat dalam dirasakan
Ramlan. Rasa sedih dan kecewa pada dirinya sendiri.
Penghasilannya dari melaut tak mencukupi, apa lagi sudah
haompir cenuluh  hari tak melaut karena cuaca huruk,
otomatis tak ada penghasilan sama sekali: Simpanan uang

yang jumlahnya sedikitpun sudah terpakai untuk membeli

mnlnl'g_n Mnhnnl'nn samnan_

“Lomba apa?

“lomba lari, 02SN Bang.”

15



Ramlan  mengangguk-angguk, lalu  tangannya
mengambil sesuatu di dalam kantong celananya. Sebuah
handphone keluaran lama dia keluarkan dari kantong
celananya.

“Jam berapa lombanya?” tanya Ramlan lagi.

“Jam setengah tiga nanti Bang.”

“Sekarang jam satu lewat, masih ada waktu, ayo ikut
Abang pulang,” ajak Ramlan sambil meletakkan tempurung
yang berisi getah damar ke lantai sampan.

Haris pun mengikuti Ramlan, berjalan ke arah
rumah mereka, yang tak seberapa jauh dari tempat Ramlan
memperbaiki sampan.

Sesampai di rumah, Ramlan membuka pintu lemari
tua, mengeluarkan sebuah kotak wadah ponsel, lalu meraih

charger yang tergeletak di atas meja.

16



Dikeluarkan kartu perdana yang ada di dalam telpon
Calulernua Kemudian nhoncel, charger dan eamhone dia
masukkan ke dalam kotak.

Ramlan dan Haris berjalan menuju pertokoan yang
tidak hegitu jauh dari rumah. Menuju sebuah taka jual heli

handphone. Haris hanya mengikuti langkah Ramlan dan

menunggu Ramlan bertransaksi. Tak lama kemudian Hp

hersama kotaknva sudah hernindah tangan. Dua lembar nang
kertas seratus ribu sudah ada di tangan Ramlan.

Lalu Ramlan mengajak Haris ke Pasar Baru Koto,
Haris hanya diam, tak mengeluarkan sepatah katapun.
Hanya mengikuti apa yang diperintah Ramlan, juga saat

Ramlan meminta Haric untul memilih warna dan model

sepatu.

17



Sesuai aturan sekolahnya, Haris memilih sepatu warna
hitam dan yang sama nomornya dengan yang dia pakai.

“Ini saja Bang,” kata Haris sambil menunjukkan
sepatu yang dipilihnya kepada Ramlan.

“Sip, langsung saja dipakai, lepas sepatu kamu Ris!”
perintah Ramlan.

Harispun melepas sepatunya yang sudah sangat tak
layak. Sepasang sepatu baru sudah terpasang di kakinya,
sepatu lamanya sudah dimasukkan kantong plastik hitam
oleh Ramlan.

Lalu Haris berdiri dan berjalan beberapa langkah
dengan sepatunya. Membiasakan kakinya dengan sepatu
barunya. Ada rasa senang di hatinya dan rasa terima

kasih serta rasa kagum pada abangnya.

18



“Nah, sekarang.pergilah kembali ke sekolah, sudah

inm dun |n\ug'l_-’ calamat harlamha ” nian Ramlan camhil
J—-'~- - - - - -—— el e - - - - - A-‘-".A' -OJO-- “ swescssd men = - schsce -

menepuk bahu Haris.

“Iya Bang, terima kasih ya Bang,” ujar Haris 'senahg.

AAn tamhahan camanant harii vana +|!ml‘\l!h vann !'!i!‘{!‘;:.’!l!.ﬂ.h
S B e amLeATMAY Y mimene = =t SESnSETYEITNE g T B o Rttt " m
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Haris.

Haris segera melangkahkan kakinya ke seberang

jalan,menunggu angkat kuning vang akan ia tumpangi dan

membawanya ke sekolah.

Setelah Haris mendapatkan angkot dan angkot melaju

meninggalkan kawasan nasar Raru Koto, Ramlan pun
berjalan menuju ke tempat memperbaiki sampan di kawasan

Tapak Padri.

Langit tampak mendung. Ombak sedang tinggi dengan

anain vana cukun kencana  Musim angin harat sedang

19



berlangsung, cuaca tak bisa ditebak, sering berubah-ubgf,
dengan drastis. Puluhan kapal kecil, perahu dan sampan
berjajar di sekitar pantai. Tidak digunakan untuk turun
melaut karena cuaca buruk. Ramlan menatap sampan tug

peninggalan almarhum ayahnya.

* k%

Setelah berkumpul di sekolah, Haris dan beberapa
orang temannya dengan didampingi guru olahraga berangkat
menuju stadion.

Lomba 025N di laksanakan di stadion. Ternyata di
satadion sudah banyak yang berkumpul, Dari beberapa
sekolah dasar di kota Bengkulu.

Haris dengan mantap melangkah memasuki stadion
bersama teman-temannya. Beberapa kali mata Arif melirik ke
arah sepatu Haris.

“Wuiih, sepatu baru Ris.”
20



“Ya, baru saja dibelikan Bang Ramlan, dia jual Hpnya,

Ialy uananva dihaliban cenatu untuklku "uiar Haric Sedilit

haru.

“Baik bener ya Bang Ramlan. Enak ya punya abang

cenari Rana Ramlan "Kata Arif nanith kalkaniiman
i ¥ -l s ] ~

“Aku harus berusaha untuk menang, aku-harus bisa

mewakili kota Bengkulu di tingkat provinsi nanti,”gumam

Harie namim +ardannnn ialae di +alinan Awif
A . O . A T YT gl R gyt "'"""J" RIS

“Harus itu Ris, semangat...!”Ujar Arif dengan mantap,
mereka berdua saling tos dan mengepalkan tangan.

Haris mewakili sekolah pada cabang lomha lari,

sedangkan Arif cabang lompat jauh.

* %%k

mengikuti lomba lari 02SN se Kota Bengkulu. Apa lagi dalam

beberapa bulan ini Haris selalu berlatih di pantai. Sudah

21
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segera melompat denga lentingan yang sempurna. Lalu
kakinva iatuh di tumpukan pasir dalam kotak. Lompatan Arif

cukup jauh, setelah diukur ternyata Arif mengungguli tiga

peserta yang telah melompat terlebih dahulu.

2Gambar llustrator =

Arifpun berteriak kegirangan, berlari menuju ke arah
guru olahraga vang telah hersian menvamhutnva dengan
rangkulan, = pelukan kegembiraan. Haris dan teman-

temanpun melompat-lompat gembira dan menyambut Arif

23



dengan bahagia. Arif berhasil jadi juara Satu dan berhg
mewakili kota Bengkulu di tingkat Provinsi.

“Selamat Rif, kamu hebat,"ucap Haris member
selamat.

“Sebentar lagi giliranmu Ris, kamu harus menang,’
balas Arif.

Pemberitahuan terdengar melalui pengeras suarg,
Agar peserta yang masuk final lomba lari agar bersiap-siay
di garis Start. Bapak guru olahraga memberi isyarat kepadi
Haris. Agar segera bersiap.

Harispun melangkah, diiringi sorak-sorai teman:
temannya sambil berteriak menyebut namanya.

“Haris..., Haris...,Haris..kamu harus menang!’

Di lintasan awal sudah ada empat peserta bersiap-

siap, Harispun bergabung hingga ada Lima peserta untu

babak final.

24



Haris menenangka diri, kosentrasi, namun sejenak dia
meliril; guey alahrasanun vana memhari camanant danaan
mengacungkan jempol. Haris mengangguk pelan.

Haris. berkonsentrasi mendengar intruksi dan aba-
aha kemudian secepat kilat dia herlari ketika terdengar
letusan yang menandakan peserta boleh berlari.

Ayunan dan langkah kaki ia percepat, posisi Haris

s . nrak-sorai

masih herada di belakang seorana neserta. S
teman-teman dan teriakan guru olahraga memacu semangat
Haris, Dia perkuat dan semakin kencang larinya, melesat
melewanti neserta di denannva dan meninggalkan denaan
selisih beberapa centimeter.

Haris berhasil mencapai garis akhir terlebih dahulu.
Teman-temannya harcoral: dan hertarial, aambira, herlarion
menyambut Haris. Bapak guru olahraga pun melompat-

lompat  kegirangan, kemudian menggendong Haris,

25



meletakkan Haris di pundak. Berlari mengitari lopangen

dengan penuh kegembiraan. Teman-teman Haris tertows
riang melihat bapak guru olahraga yang memanggul Haris.

Arif dan Haris berhasil lolos ke tingkat provinsi.

*kk*kk
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Kabar Dari Laut

Di dalam mushola sekolah, Haris sujud syukur,

monriirahlban racna cynlnlr-n\ln :_\nr'ln Allah QAIT Hawic valin
st el m bt Brsssemes s - B s - pes ey Ay e Trwrwe * fccmcs s - e . . . e ewes .- F e

dengan seyakinnya, usahanya tak akan ada hasil, tak

akan ada artinya bila tanpa doa dan tanpa amal.

Haris sangat bersyukur karena berhasil menjadi juara
satu tingkat kota Bengkulu dan lolos untuk mngikuti 02SN
tingkat provinsi Bengkulu.. Atas keberhasilannya menjadi
juara Satu tingkat kota, Haris mendapat uang pembinaan

vang lumayan hesar, niala dan sertifikat.

Piala ia persembahkan untuk sekolah tercintanva.
Uangnya akan ia serahkan pada ibunya, namun sedikit ia
sisihkan untuk membeli Hp baru untuk kakaknya.

Karena Hp milik kakaknva cudah diiual untuk membheli cenatu
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“Haris juga dapat hadiah uang Bu, banyak,”ujar Haris

cenana camhil  menverahlkan  amnlan  nitih  konada
SCRAny N Sicmtvy -t = rer gieisees e it
ibunya.

“Piala ini untuk sekolah bu, tapi uangnya untuk Haris,

”
.“\ll Cﬂlﬂ \lf'lnf'l nannnn llfll’\f‘lh\lﬂ \lﬂ
TITTLTTTTS O T TS TS T

Ibunya mengangguk dengan penuh rasa haru.

Matanya menatap foto mendiang suaminya yang terpasang
di dinding. Pasti suaminya amat bangga dan bahagia.

Mempunyai anak yang sholeH, penurut, menerima apa

adanya dan sungguh-sUngguh dalam belajar.

“Tapi tadi su idah Haris nbll sedikit uangnva Ru, untuk
menebus Hp Abang yang dijual untuk membeli sepatu buat
Haris,” kata Haris sambil menunjukkan sebuah kotak ponsel.

Thinva hanva tersenvum_ Senvum hahania.

“Oh ya, Abang di mana Bu? "tanya Haris,
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“Pagi-pagi tadi setelah kamu berangkat lomba hari ke

dua, Abangmu pergi melaut, ditemani Cik Mawan,” jawab

ibunya.

“Mumpung cuaca sedang bagus katanya,"sambung ibu

Haris sambil memberesi kerjaannya.
“Semoga dapat ikan banyak ya Bu,”ujar Haris.

“Amiin, Insyaallah Nak, sudah lebih dua minggu
Abangmu tidak melaut.”

Haris meletakkan kotak yang berisi ponsel
Abangnya di meja. Dia ingin memberi kejutan pada
abq‘ngny,a. Setelah selesai ganti baju dan Sholat Asyar di
mquid' Agung Kampung, Haris segera berlari ke pantai,
biasanya kalau berangkat ke laut pagi, sore abangnya
pulang.

Angin berhembus kencang saat Haris tiba di pantai.

Tampak beberapa sampan dan perahu mendekati pantai,

30
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melintasi ombak yang cukup besar. Awan hitam tampak
heraimnal-aumnal menuitiin lanait. Suatu nertanda akan
s bmial E r : r 9 SIRERTI A st abases e
datangnya badai.

Tampak beberapa nelayan memindahkan perahunya

jmgh ke darat anar tidak riicak nlah hnm.nncrm amhnl

Seorang nelayan yang berlari-lari kecil dan melewati

tempat Haris berdiri tampak menegur Haris.

“Dillana Ricl Qplﬁpannn laai 1ian +amnnbnua f'l'{flh ndn
P iwseEiniemy Sesmme wmatabe SN &w iy e eiby e cweymidey wesmsopr wesas oy or wifemes e wewnwe

badai juga.”

“Haris nunggu abang pulang Cik,” jawab Haris dengan
nada cemas,

“Abangmu melaut juga?”

“Iya Cik, tadi pagi berangkat, ditemani Dang Mawan.”
Nelayan itu memandang ke arah laut yang tamnak

bergolak. Gelombang sudah cukup tinggi. Langit sudah cukup

gelap tertutup mendung hitam.
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Beberapa nelayan yang berjalan tergesa-gesa
ditanyai, namun semua menggeleng. Merekapun berhenti
sejenak. Memandang lautan yang semakin bergolak, angin

bertiup mulai kencang.

o, iy e o ¥R
iGambar Google

S —

'”

“Ayo- Ris, kita pulang dulu!” ajak beberapa orang
nelayan yang mengenal Haris. Hujanpun turun begitu deras
disertai angin 'yang menderu. Pohon cemara pantai dan

kelapa di tepi pantai tampak bergoyang kencang,
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menandakan betapa kuatnya tiupan angin. Atap rumahpun
adn heherana vana lennc.
Dengan rasa ragu, cemas dan bingung, Harispun

melangkah pulang. Tak ia hiraukan badannya yang basah

kinnin tarciran hiiian vann henitii derng
4 1 v =4 7 v 4

& 3k ok %k

Berita tentang cuaca buruk dan badai di laut tampak

mannl&uncl haharana ciirnat lrnlann lnlrnl Ai Ranalili Cnlnln

oy il - - - --r' - wiw i wi -ew wed - we sYccwrswie w wewe

koran, televisi lokal pun menampilkan dan meliput berita

yang sama.
“Cuaca CKSIrim van paddi Ui Samudera Amaia,
Dua Belas Nelayan Hilang Di Laut” begitulah judul berita

salah satu koran ternama di Bengkulu.

Haris duduk terpaku, menatap sepasang sepatu yang

baru beberapa hari dia pakai, sepatu baru vang dibelikan

w
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abangnya. Air matanya menetes, mulutnya tampak

komat-kamit melantunkan doa.
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Pesan Dari Samudera

Sudah Dua hari sejak badai, belum ada kabar tentang
Rang Ramlan dan Cik Mawan 'Rphprr;bn ﬁs;lnya'ri vang hil_ang
sudah ditemukan dalam ' keadaan selamat. Mereka

terombang-ambing di laut.
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Gambar lustrator
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Namun masih bisa menyelamatkan diri dengan
bertahan berpegangan benda-benda yang bisa terapung,

sebagian besar nelayan memang dibekali jaket pelampung.

Sudah Dua hari pula Haris tampak murung, tak mau
pergi sekolah, makanpun tak selera. Ibu Haris sudah
berusaha untuk menghibur Haris. Walaupun pada dasarnya
ibu Haris juga sangat galau, sedih dan terpukul karena Anak

tertuanya belum juga ditemukan dan belum ada kabar.

Namun ibu Haris adalah sosok ibu yang tegar, kuat dan
tabah. Sudah banyak makan asam garam kehidupan, pahit

dan getir perjalanan nasib.

Arif, Panca dan beberapa teman sekelas Haris selalu
datang setiap pulang sekolah. Guru olahraga dan beberapa
guru lain termasuk wali kelas dan kepala sekolah datang

mengunjungi dan menghibur Haris.
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selomat, sekarang mereka dibawa ke rumah sokit urtuk

nerawataon,”

“Ya Allah, benar nih Dana?” Denaan penush rasa tidak

percaya bercampur bahagia ibu Haris menatap Dang Salim

dan Dang Tomi bergantian.

Yang ditatap mengangguk dan tersenyum. “Benar Bu
Haris. mari kita sama-sama ke rumah sakit, waraa vana lain

juga sudah berkumpul,” ujar Dang Tomi.

Ibu Haris menangis haru dan segera masuk,

“Haric | . A'hnng‘_m.gl’“ ealamnt  Nak  VYa Allah

Alhamdulillah.”

“Haris, Panca dan Arif segera meninggalkan meja

makon, berlari ke arah ibu Haris.
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“Bang Ramlan selamat Bu, di mana sekarang?"tanya

Haris sambil menghambur ke pelukan ibunya.

“ Abang dan Dang Mawan sekarang di rumah sakit
Nak."kata ibunya sambil mengelus rambut Haris yang berada
dalam pelukannya. Haris menangis haru, Panca dan Arifpun

merasakan hal yang sama. Mereka saling pandang dan

tersenyum.

“Panca, Arif, ayo ikut, kita ke rumah sakit,”ajak ibu
Haris. Arif, Panca dan Haris tersenyum senang, mereka

berpelukan bertiga, seperti boneka teletubis.

Ibu Haris segera menyiapkan bekal, beberapa pakaian
Ramlan dan makanan dimasukkan ke dalam tas ukuran besar.
Kemudian menutup pintu dan bergabung dengan Panca,
Haris dan Arif yang sudah menunggu di c.i:dlam mobil yang di

sopiri oleh Dang Salim.
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Tampak juga keluarga dari Dang Mawan di mobil yang
beda. Reherana warga juga ikut menaqiring dan hercama-
sama pergi ke rumah sakit. Untuk melihat keadaan Bang

Ramlan dan Dang Mawan.

Gotong royong dan sitat kekeluargaan masih sangat
terialin erat di kawasan pesisir pantai kota Benakulu, Berita
duka maupun gembira begitu cepat tersebar. Kemudian

berbondong-bondong memberi bantuan ataupun ikut dalam

cuika dubkn

*kkk

Bang Ramlan terbaring-di ranjang perawatan. Masih

tnmnal niicatr hihirmun +famnal narnhonarah Ll wininhnung
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ada yang terkelupas dan sedikit menghitam, karena terlalu

lama terendam air laut dan terkena sengatan matahari. Bang
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Ramlan dan Dang Mawan lebih dari satu hari terombang-

ambing di laut.

Mereka berpegangan pada drum dan jerigen yang
kebetulan disatukan dengan diikat. Kemudian mereka
ditolong oleh anak buah kapal pengangkut hasil bumi yang
melintas. Kapal /itu berlayar ‘dari Pelabuhan Teluk Bayur

Sumatera Barat.

Dang Mawan dan 'bang;'Ramlan pun dibawa ke
pelabuhan pulau Baai, setelah terlebih dahulu petugas di

kapal itu mengontak petugas di pelabuhan pulau Baai.

Petugas Polisi: Air dan udara serta tim SAR segera
merespon. Mengevakuasi dang Mawan ‘dan bang Ramlan
dengan ambulan. Dengan menggunakan ambulan, mereka

dibawa ke rumah sakit ‘umum. Untuk = mendapatkan
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perawatan. Pihak SAR juga memberi info beberapa warga

agar mengaharkan kepada keluarga korhan,

Betapa bahagia waraa Pasar Pantai dan Pesisir
Bengkulu. Mengetahui semua nelayan yang hilang sudah

ditemukan. Dan semua dalam keadaan selamat.

EEXXX

suasana rumah_sakit cukup ramai. Karena sudah
saatnya jam besuk. Banvak keluaraa pasien dan kenalan vang

mengunjungi pasien.

Begitu'juga di ruang perawatan abangnya Haris. Ada
Haric dan ihunva Arif dan Panca  Rarkali-kali Thu Haric
mencium kening Bang Ramlan, syukur dan rasa haru tak

dapat terucapkan. Harispun tak kalah senangnya. Selalu

harada di camninna raniana narawnintan viana ditamnati Rann
S R - =N r v - [~ % I hEealag S R J ~ - 7 | DA i e

Ramlan.
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“Lalu Panca juara apa?”tanya Ibu Haris yang sedari
tndi hanva diam dan memnarhatiban ahralan anab-anabnua,

“Kalau ada lomba makan kerupuk, Panca pasti juara,”
ujar Panca sambil tertawa, membuat orang-orang yang
herada di ruangan tertawa juga.

“Haris ingin jadi ahli kelautan Bang, ahli perikanan,

agar abang tak lagi melaut dengan kapal kecil,”kata Haris

nenuh kevakinan dan pengharanan. Membuat ihu Haric
tersenyum haru.

“Ya, Haris harus rajin belajar, gapai cita-cita
Haris "uiar Rang Ramlan camhil menaacak-acal ramhut

Haris, penuh rasa sayang.

“Oh ya Bang, hampir lupa Haris,” ucap. Haris sambil

"3‘3!”5!?!’3 +nenvun mgnggmb" cacrintn :_-l_qni Aalam +ac

-wbewe .J -y — —— .- — -

sekolahnya.
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“Jreeng, Nih Handphone kesayangan Abang, sudah
Haris tebus.”

Bang Ramlan tampak terkejut dan senang. “Dari mana
kamu dapat uang untuk menebusnya?”

“Dari uang pembinaan hadiah lomba lari Bang,” Arif
yang menjawab pertanyaan Bang Ramlan. Bang Ramlan
geleng-geleng kepala, antara senang dan kagum.

“Terima kasih ya Ris,”

Haris hanya mengangguk senang.

Kk kk

Matahari hampir tenggelam, memberi . warna indah di
langit. Warna jingga yang memantul di air laut yang jernih.

Tampak tiga orang anak' berlari saling berkejaran di
pantai. Terkadang mereka berlari ke air, merendamkan

tubuh mereka ke air laut. Bermain dengan ombak, kemudian
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berlari lagi. Membuat beberapa ekor kepiting yang sedang

mencari makan di pacir pantai berlari ketakutan. Secenat

e oa -

kilat kepiting-kepiting itu masuk ke lobang atau bersembunyi

di bawah pasir.

Ketiga anak itu adalah Haris, Arif dan Panca. Tampak

hnhnr‘npn nnln\mn vana haru nulana malant manvana r manraln_

- wee e r---»-

Kadang mereka turut serta membantu mendorong perahu

yang akan menepi, agar dapat mendarat ke tepi pantai.
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Laut adalah anugerah Tuhan Yang Moha £sa.
Berlimpah rezeki tersimpan di laut. Banyak orong
menggantungkan hidup dari hasil kekayaan yang ada di
lautan. Menjaga laut agar tetap bersih, tidak mengotorinya,
tidak membuang sampah ke pantai atau ke laut. Menjaga
pantai agar tetap bersih adalah tugas kita bersama. Laut
sudah terlalu banyak memberikan manfaat. Selanjutnya
adalah tugas kita untuk bisa memberi manfaat pada alam.

##4% SELESAT***
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